PUTUSAN
Nomor 254/Pdt.G/2016/PA.Tbh
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DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Tembilahan yang memeriksa dan mengadili perkara
perdata cerai gugat pada tingkat pertama telah menjatuhkan putusan antara
umur 34 tahun, agama lslam, pendidikan SMA,
pekerjaan Ibu Rumah Tangga, tempat tinggal di Jalan
Pangeran  Hidayat RT.003 RW. 004 Kelurahan
Tembilahan Millr Kecamatan Tembilahan Kabupaten
Indragir Hilir, sebagal Penggugat.
melawan
umur 37 tahun, agama tslam, pendidikan SLTA, pekeraan
Wiraswasta, tempat tinggal Jalan Pangeran Hidayat
RT.003 RW. 004 Kelurahan Tembilahan  Hilir
Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragint  Hilir,
sebagal Tergugat,
Pengadilan Agarna tersebut |
Telah membaca dan mempelajan barkas porkars;
Telah mendengar keterangan Penggugat serta memeriksa bukti surat
dan saksi-saksi di persidangan,
DUDUK PERKARA
Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 07
April 2018 yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Tembilahan
Nomor 254/Pdt G/2016/PA. Toh, tanggal 07 April 2016 mengemukakan hal-hal
sobagal berikut
1. Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami-istri sah, menikah pada
tanggal 22 Desember 2008 di hadapan Pegawal Pencatat Nikah Kantor
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tembilahan, Kabupaten Indragin Hilir,
sebagaimana Buku Kutipan Akta Nikah Nomor 040/40//2009, tettanggal
02 Januar 2009, yang dikeluarkan oleh KUA Kocamatan tersebut,
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2. Bahwa setelah menikah Penggugat dengan Tergugat sudah rukun dan
harmonis sebagaimana layaknya suami istri (ba'da dukhul), telah dikarunial

tiga orang anak, bernama 1 umur § tahun. 2,
umur 2 tahun 6 bulan. , anak tersebut sekarang dalam asuhan
Penggugat,,

3. Bahwa selama dalam ikatan pemikahan tersebut Penggugat dengan
Tergugat hidup bersama sebagal suami-istri, bertempat tinggal di rumah
milik Penggugat sendii di Jalen Pangeran Midayat Kelurahan Tembilahan
Hillr selama 3 bulan, setelah ity Penggugat dengan  Tergugat
pindah/bertempat tinggal di Rengat ( perumahan PT dimana Penggugat
dengan Tergugat berkena ) selama 1 tahun, terakhir Penggugat dengan
Torgugat tinggal di JI. Pangeran Hidayat Kelurahan Tembilahan Hillr,

4. Bahwa sejak bulan Maret tahun 2011 kehidupan rumah tangga Penggugat
dengan Tergugat sudah tidak rukun dan tidak harmonis lagl karena sering
terjadi parselisihan dan pertengkaran, yang penyebabnya adalah
a  Tergugat tidak dapat member nafkah secara layak kepads Panggugat;
b. Tergugat telah menjalin hubungan dengan mantan istednya terdahuly;
¢. Tergugal tidak membaerikan perhatian yang wajar kepada Penggugat

sebab Tergugat sering pergi meninggalkan Peanggugat di rumah;

5. Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran Panggugat dengan Tergugat
terjadi pada bulan Januari tahun 2013, Berpisah pada alamat sebagaimana
tersabut diatas sehingga sampal sekarang int telah berpisah tempat tinggal
selama lebih kurang 2 tahun, selama berpisah tersebut antara Penggugat
dengan Tergugat sudah diupayakan rukun kemball, akan tetapl tidak
berhasil;

6. Bahwa berdasarkan fakte-fakta tersebut diatas, keadman rumah tangga

Penggugat dengan Tergugat tidak mungkin dipersatukan lagi dan
Panggugat tidak sanggup lagl untuk meneruskan hidup berumah tangga
dengan Tergugat,

7. Bahwa Penggugat sanggup membayar blaya perkara ini sesual dengan
ketentuan yang berlaky;
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Berdasarkan alasan/dalil-dalil tersebut di atas, Penggugat mohon agar
Kaetua Pengadilan Agama Tembilahan Cq. Majelis Hakim yang telah ditetapkan,
agar segera memeriksa dan mengadill perkara ini, selanjutnya menjatuhkan
putusan sebagal berikut
PRIMAIR
1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatubkan talak satu ba'in shughro Tergugat
Panggugat

3 Apabila gugatan saya ini diputus dikabulkan mohon memerintahkan
Paniters  Pengadilan  Agama Tembilahan untuk mengiimkan salinan
putusan tersebut kepada Kantor Urusan Agama Kecamatan tempat tinggal
Penggugat dan Tergugat sera tempat telah dilaksanakannya perikahan
lersebut,

4. Membebankan biaya perkara menurut hukum;

SUBSIDAIR

Apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adiinya,

Menimbang, bahwa pada han persidangan yang telah ditetapkan,
Penggugat hadir sendirt di parsidangan, akan tetap Tergugat tidak hadir dan
tidak pula menyuruh orang lain sebagat wakil atau kuasanya, meskipun
menurut relaas panggilan Nomor 254/Pdt.G/2016/PA.Tbh tanggal 18 April
2016, tanggal 18 Mel 2018 Tergugat telah dipanggil secara resmi dan patut,
sedangkan tidak hadirannya tersebut thnps alasan yang sah,

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan dengan
cara menasehati Penggugat untuk bersabar dan kumpul kembali dengan
Tergugat sebagai suami isterl, namun tidak berhasil,

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir di persidangan,
maka mediasi sebagaimana diamanatkan oleh Peraturan Mahkamah Agung
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2016 Jo Pasal 154 R.Bg tidak dapat
dilaksanakan, begitu juga keterangan Tergugat tidak dapat didengar d
persidangan;
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Menimbang, bahwa pemenksaan perkara inl  dilanjutkan dengan
membacakan surat gugatan Penggugat yang isinya tetap dipertahankan oleh
Penggugat

Menimbang, bahwa untuk memperkuat dalil  gugatannya, Penggugat
telah mengajukan bukt surat berupa
a. Fotokopl Buku Kutipan Akta Nikah Nomor 040/40/4/2008 | yang aslinya

dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Tembilahan, Kabupaten

Indragirt Milir, tanggal 02 Januari 2008 | 1alu Majelis memartksa bukti surat

tersebut dan mencocokkan dengan aslinya ternyata cocok, telah bermeterai

cukup dan telah di legalisic Paniters Pengadilan Agama Tembilahan,

kemudian oleh Ketus Majelis, diberi tanda P 1,

b. Surat Keterangan Ghoib Nomor 37/Kel Toh-Hilik/VIII2018 tanggal 03
Septembar 2015, setelah diperiksa Majelis termyata surat tersebut asli,
dikeluarkan oleh  Kepala Kelurahan Tembilahan Hilir  Kecamatan
Tembilahan, oleh Ketua Majelis diber! tanda P.2;

Menimbang, bahwa disamping bukti surat, Penggugat juga mengajukan
bukti saksi-saksi sebagai berikut
1, umur 40 tahun, agama Islam, pendidikan

S0, pekeraan Ibu rumah tangga, bertempat tinggal di Jalan Kota Baru,

Parit Mentel RT.03. RW.02, Desa Kembang Mekar Sar, Kecamatan

Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir, di bawah sumpahnys memberikan

keterangan sebagai berikut

- Bahwa saksi mengenal Penggugat dan Tergugat karena sebagal Kakak
Kandung Penggugat;

- Bahwa Penggugst dengan Tergugat adalah suamiisterl yang sah,
setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal di rumah
milik Penggugat sendiri di  Jalan Pangeran Hidayat Kelurahan
Tembilashan Hilir selama 3 bulan, setelah itu Penggugat dengan
Tergugat pindah/bertempat tinggal di Rengat ( perumahan PT dimana
Penggugat dengan Tergugat berkerja ) selama 1 tahun, terakhir
Panggugat dengan Tergugat tinggal di JI Pangeran Hidayat Kelurahan
Tembilahan Hilir;
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. Bahwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat sudah rukun dan

harmonis sebagaimana layaknya suami ister), telah dikaruniai 3 anak;
Bahwa sekarang ini keadaan rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat tidak rukun dan tidak harmonis lagi karena sering tarjad
perselisihan dan pertengkaran,
Bahwa perselisihan dan perengkaran Penggugat dengan Torgugat
disebabkan karena Tergugat tidak dapat memberi nafkah secara layak
kepada Penggugat dan Tergugat tidak memberikan perhatian yang
wajar kepada Penggugat sebab Tergugat sering pergi meninggalkan
Penggugat di rumah;

Bahwa hingga sekarang Ini antara Panggugat dengan Tergugat sudah
berpisah tempat tinggal selama kurang lebih 3 tahun karena Tergugat
meninggalkan Penggugat,

Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat sudah diupsyakan untuk
rukun kembali, akan tetapt tidek berhasil;

2 umur 34 tahun, agama Islam, pendidikan
S0, pekerjaan Ibu rumah tangga, bertempat tinggal di Jalan Pangeran
Midayat RT.03. RW.04, Desa Tembilahan Hilir, Kecamatan Tembilahan,
Kabupaten Indragir Milie

dl bawah sumpahnya memberikan keterangan sebagal berikut

Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena sebagal ..

- Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami-istert yang sah,
setelah menikah bertempat tinggal di rumah milik Penggugat sendin di
Jalan Pangeran Hidayat Kelurahan Tembilahan Hilic selama 3 bulan,
setelah ity Penggugat dengan Tergugat pindah/bertempat tinggal di
Rengat ( perumahan PT dimana Penggugat dengan Tergugat berkena )
selama 1 tahun, terakhir Penggugat dengan Tergugat tinggal di Ji.
Pangeran Hidayat Kelurahan Tembilahan Hilir,

. Bahwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat sudah rukun dan
harmonis sebagaimana layaknya suami ister, telah dikarunial 3 anak;
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. Bahwa kemudian rumah tangga Penggugat dengan Tergugat tidak

rukun dan tidak harmonis lagl karena sering terjadi perselisihan dan
partengkaran,
Bahwa perselisihan dan pertengkaran Penggugat dengan Tergugat
disebabkan karena Tergugat tidak dapat memberl nafkah secara layak
kepada Penggugat dan Tergugat tidak membarikan perhatian yang
wajar kepada Penggugat sebab Tergugat sering pergl meninggalkan
Penggugat di rumahy;

. Bahwa hingga sekarang ini antara Penggugat dengan Tergugat sudah
berpisah tempat tinggal selama kurang lebih 3 tahun karena Tergugat
meninggalkan Panggugat,

Bahwa antars Penggugat dengan Tergugat sudah diupayakan untuk

rukun kembali, akan tetapi tidak berhasil,

Bahwa, atas keterangan saksi tersebut Penggugat membanarkan dan tidak

membantah;

Menimbang, bahwa Penggugat selanjutnya menyatakan tidak akan
mengajukan sesuatu apapun dalam perkara ini dan telah  manyampalkan
kesimpulannya yang pada pokoknya tetap sebagaimana surat  gugatannya
serta memohon parkara inl segera diputuskan,

Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, Majelis
cukup menunjuk hal ihwal sebagaimana telah dicatat dalam Berita Acara;

TENTANG HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana yang telah diuralkan tersebut di atas,

Menimbang, bahwa sesual pasa 145 RBg. jo pasal 26 Peraturan
Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, Penggugat dan Tergugat telah dipanggil
secara resmi dan patut untuk manghadap dipersidangan, terhadap panggiian
mana Penggugat secara in person telah hadir dipersidangan, sedangkan
Tergugat tidak hadir dan tidak pula menyuruh orang lain sebagal wakil atau
kuasanya tanpa alasan yang sah, sedangkan gugatan Penggugat tidak
melawan hukum. Oleh karenanya Tergugat harus dinyatakan tidak hadic dan
gugatan Panggugat dapat diputus dengan verstek
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Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir dalam
persidangan, makn Majelis Hakim tidak dapat melakukan upaya perdamalan
sobagaimana dikehandaki oleh pasal 82 ayat (1) dan (4) Undang-Undang
Nomor 7 tahun 1989 yang telah diubah untuk kedua kalinya dengan Undang-
undang Nomor 50 Tahun 2008, pasal 154 R.Bg dan pasal 131 Kompilasi
Hukum Islam serta Peraturan Mahkamah Agung R.1, Nomor 1 Tahun 2008,
namun demikian Majelis Hakim sudah berupaya secara maksimal menasibati
Penggugat agar bersabar dan rukun kembali untuk membina rumah tangganya
dengan Tergugat tetapi tidak berhasil, maka pemeriksaan perkara dilanjutkan
dengan pembacaan surat gugatan Penggugat yang isinya tetap dipertahankan
oleh Penggugat,

Menimbang, bahwa alasan pokok Penggugat mengajukan gugatan ini
adalah karena antara Penggugat dengan Tergugat sering terjadi perselisihan
dan pertengkaran yang disebabkan
a. Tergugat tidak dapst memberi nafkah secara layak kepada Penggugat,

b. Tergugat telah menjalin hubungan dengan mantan isterinya terdahulu,
¢. Tergugat tidak memberikan perhatian yang wajar kepada Penggugat sebab
Tergugat sering pergl meninggalkan Penggugat di rumah,

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dall gugatannya, Penggugat
telah mengajuka bukti surat ( P ) dan 2 (dua) orang saksl, terhadap bukti-bukti
mana Majelis Hakim akan mempertimbangkan berikut ini;

Menimbang, bahwa peramadama harus  dipertimbangkan  adalah
tentang hubungan hukum, maka berdasarkan bukti P 1 (Buku Kutipan Akta
Nikah), ternyata adalah akta otentik, terbukti bahwa Penggugst dengan
Tergugat adalah suami-istri yang sah, menikah pada tanggal 22 Desamber
2008, dengan demikian Penggugat adalah orang yang berkepentingan dan
patut menjadi pihak-pihak dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti surat P 2 berupa surat keterangan
ghaib, setelah diperiksa Majelis ternyata surat tersebut asl, dikeluarkan oleh
Kalurahan Tembilahan Hilir Kecamatan Tembllahan, Kabupaten Indragir Hilir,
telah terbukti di persidangan bahwa Tergugat telah meninggalkan Penggugat
selama 2 tahun dan sampal dengan sekarang tidak diketahul lagl alamatnya
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yang jelas dan pasti (Ghaib) |,
Menimbang, bahwa bukti 2 (dua) orang sakel, temyata keduanya adalah
orang-orang dekat dengan Penggugat dan kedus saksi tersebut telah
memberkan keterangan dibawah sumpahnya dipersidangan berdasarkan
pengetahuan yang barsumber darl penglihatan dan atau pendengaran sendirl,
keterangan satu dengan lainnya telah saling mendukung serta telah sesual
dengan dalil-dall dan alasan pokok gugatan Penggugat, dengan demikian
saksi-saksi tarsebut dipandang telah memenuhi syarat formil dan syarat materil
bukti saksi, sehingga keterangan saksi-saksi a quo telah dapat diterima sebagai
bukti yang cukup mendukung kebenaran dali-dalll dan alasan gugatan
Penggugat dalam perkara ini,
Menimbang, bahwa dan gugatan Penggugat, yang didukung bukt P dan
2 (dua) orang saksi sebagaimana dipertimbangkan diatas, Majelis Hakim telah
dapat menemukan fakta-fakta sebagai berikut
- Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami-stri yang sah, menikah
pada tanggal 22 Desember 2008 dan telah 3 (tiga) orang anak dalam
asuhan Penggugat |

«  Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat telah terjadi perselisinan dan
pertengkaran secara terus menerus yang disebabkan
a. Tergugat tidak dapat memberi nafkah secara layak kepada Penggugat,
b. Tergugat tidak memberkan perhatian yang wajar kepada Penggugst

sebab Tergugat sering pergl meninggalkan Penggugat di rumah,;

~  Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat hingga sekarang ini sudah
barpisah tempat tinggal selama kurang lebih 3 tahun lamanya,

~  Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat sudah diupayakan agar rukun
komball sebagal suami-istrl, akan tetapi tidak berhasil:

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, Majelis
berpendapat bahwa dalil-dalil dan alasan gugatan Penggugat telah terbukti
kebenarannya, dengan demikian rumah tangga Penggugat dengan Tergugat
telah dipandang sampal pada kondisi pecah (broken marriage) serta sudah
sangat sulit untuk disatukan serta fidak ada harapan akan hidup rukun lagl
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dalam membing rumah tangga sebagaimana disebutkan dalam Pasal 39 ayat
(2) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1074;

Menimbang, bahwa pecahnya rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat dapat dilihat dari fakta dimana Penggugat telah berpisah tempat
tinggal dengan Tergugat selama kurang lebih 3 tahun lamanya, yang sebab dan
oleh karena itu antara Penggugat dengan Tergugat telah pisah tempat tinggal,
serta upaya damai yang telah dilakukan baik oleh pihak keluarga maupun oleh
Majelis Hakim selama pemeriksaan perkara Inl tetap tidak berhasd. Hal ini
adalah merupakan indikasi bahwa antara Penggugat dengan Tergugat sudah
sangat sulit untuk disatukan serta tidak ada lagl harapan akan hidup rukun
dalam membina rumah tangga,

Menimbang, bahwa oleh karena rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat telah sampai pada kondisi pecah, maka dengan tidak
mempertimbangkan lagi dan pihak mana datangnys penyebab perselisihan dan
pertengkaran & quo, pada kondisi mana diyakini sudah sangat sulit untuk dapat
mewujudkan tujuan perkawinan yaitu untuk membentuk keluargs atau rumah
tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (vide
pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1874} dan atau keluarga yang
sakinah, penuh mawaddah dan rahmah (vide pasal 3 Kompilasi Hukum Islam),

Menimbang, bahwa meskipun perceraian adalah perbuatan yang dibenci
Allah SWT , akan tetapi mempertahankan perkawinan dengan kondisl tersebut
diatas patut diduga akan lebih mendatangkan mafsadat (keburukan) dar pada
masiahat (kebaikan), diantaranya pendentann batin yang bekepanjangan bagl
kedua belah pihak, padahal menolak keburukan harus didahulukan daripada
maengharap kebalkan, sebagaimana kaedah ushul figh yang terdapat dalam
kitab Al-Asbah Wan Nazhoir, hal. 62 yang berbunyi

Mlead la e p ke Ldbdi
Artinys  Menolak kemudharatan (keburukan) lebily divtamakan danpads
meraih kemaslshatan (kebaikan) ;

Menimbang, bahwa selanjutnya juga Majelis Makim perdu  untuk
mangetengahkan dalll syar) yang termaktub dalam kitab Ghoyatul Marom yang
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Majolis Hakim ambil sebagal pendapal Majelis dalam memutus perkara ini
yakni

Aille ol Agdes 3hin L p 3 A g A pie 2030 )y
Artinya  “Di waktu isteri setelah memuncak kebenciannya terhadap suami, of
sant fulsh Makim  diperkenankan  menjatubken telaknys  suami

dengan talak satu”;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbanghan tersebut
diatas, Majelis Hakim berkesimpulan gugatan Penggugat untuk berceral
dengan Tergugat telah memenuhi alasan yang cukup sebagaimana ditentukan
dalam Pasal 19 huruf ) Paraturan Pemerintah Nomor § Tahun 1875 jo. Pasal
116 huruf (f ) Kompilasi Hukum Islam, oleh karena itu sesual ketentuan pasal
76 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 yang telah diubah untuk
kedua kalinya dengan Undang-undang Nomor $0 Tahun 2009, maka oleh
karenanya gugatan Penggugat sudah sepatutnya untuk dikabulkan,

Menimbang, bahwa berdasarkan perimbangan-pertimbangan tersebut
diatas, dan dengan mengingat ketentuan pasal 118 ayat ( 2 ) huruf ¢ Kompilasi
Hukum Islam gugatan Penggugat dapat dikabulkan dengan menjatuhken Talak
Satu Ba'in Sughra Tergugat terhadap Penggugat,

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan pasal 84 ayat 1, 2 dan 3
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Pengadilan Agama, yang telah
diubah untuk kedua kalinya dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2000,
Majelis Hakim memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Tembilahan
untuk mengiimkan salinan putusan ini kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor
Urusan Agama yang wilayahnya meliputi tempat tinggal Penggugat dan
Tergugat dan Kepada Pegawal Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama tempat
perkawinan Penggugat dan Tergugat dilangsungkan untuk dicatat datam dafter
yang disediakan untuk itu;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang Undang
Nomor 7 Tahun 1989 yang telah diubah untuk kedua kalinya dengan Undang-
undang Nomor 50 Tahun 2000, maka semua biaya perkara inl dibebankan
kepada Penggugat untuk membayarnya,
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Memeperhatikan, segala ketentuan hukum dan peraturan perundang-
undangan yang beraku serta dall-dalil syari yang berkaitan dengan perkara ini;
MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil dengan resmi dan patut untuk
maenghadap di persidangan, tidak hadir,
2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek,
3. Menjatubkan talak satu ba'in sughro Tergugat
terhadap Penggugat
4. Memerintahkan Panitera Pengadilan  Agama Tembilahan  untuk
mengirimkan salinan Putusan ini yang telah berkekuatan hukum tetap
kepada Kantor Urusan Agama Kecamatan Tembilahan, Kabupaten
Indragiri Milir, untuk dicatat pada daftar yang telah disediakan untuk itu;
§ Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara
sejumiah Rp. 161,000 - (seratus sembilan puluh satu ribu rupiah),
Demikian putusan ini dijatubkan berdasarkan musyawarah Majelis
Hakim Pengadilan Agama Tembilahan pada hari Rabu tanggal 24 Agustus
2016 Masehi bertepatan dengan tanggal 21 Dzulqa'dah 1437 H, oleh kami Drs
M. SYUKRI sebagal Hakim Ketua Majelis serta RIDWAN HARAHAP SH. dan
RIKI DERMAWAN, S H.| masing-masing sebagal Makim Anggota, Putusan
mana pada harl itu juga diucapkan oleh Ketua Majelis dalam sidang terbuka
untuk umum yang didampingi oleh Hakim-hakim Anggota tersebut, dengan
ISKANDAR ZULKARNAINI, § Ag sebagal Panitera Pengganti senta dihacdin
oleh Penggugat tanpa hadirnya Tergugat

Drs. M. SYMKRI
akim Anggota, Hakipmf\nggota,

RIDWAY HARA SH. RIKI DERMAWAN, §.H.
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